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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Dasar Sistem

Dalam mengidentifikasikan sistem terdapat dua pendekatan yaitu pendekatan yang menekankan pada prosedurnya dan pendekatan yang menekankan pada elemen atau komponennya.. Mc Leod mendefinisikan prosedurnya adalah sebagai berikut :

 “ Sistem adalah sekelompok elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai tujuan.” (BAH[1])

 
Begitu pula Robert G. Murdick (1993) mendefinisikan :

“Sistem sebagai perangkat elemen-elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan bersama.” (BAH[1])
 
Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedurnya, (Gerald. J. 1993) mendefinisikan :

“Bahwa sistem yaitu suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.” (BAH[1])
 
Dengan demikian definisi ini akan mempunyai peranan yang sangat penting dalam melakukan pendekatan terhadap sistem yang akan dianalisis. Pendekatan sistem yang merupakan kumpulan dari komponen atau elemen-elemen atau subsistem-subsistem merupakan definisi yang lebih luas dibandingkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedurnya.

2.1.1 Klasifikasi Sistem

Sistem merupakan suatu bentuk integrasi antara satu komponen lainnya. Karena sistem memiliki sasaran yang berbeda untuk setiap kasus yang terjadi yang ada didalam sistem tersebut. Oleh karena itu sistem dapat diklasifikasikan kedalam beberapa sudut pandang yaitu :

1. Sistem Abstrak dan Sistem Fisik
Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide yang tidak tampak seara fisik, contoh : sistem teologi. Sistem fisik adalah sistem yang tampak secara fisik, contoh : sistem komputer.

2. Sistem Alamiah dan Sistem Buatan Manusia 

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam dan tidak dibuat oleh manusia. Sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia dan melibatkan interaksi manusia dengan mesin.

3. Sistem Tertentu dan Sistem Tak Tentu.
Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi.Interaksi dengan bagian-bagianya dapat di deteksi dengan pasti sehingga keluaranya dari system dapat diramalkan. Sistem tak tentu tidak dapat diramalkan karena mengandung unsur probabilitas.

4. Sistem Tertutup dan Sistem Terbuka.
Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dengan lingkungan luarnya.tetapi pada kenyataanya tidak ada sistem yang benar-benar tertutup. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya.
2.1.2 Model Umum Suatu Sistem

(BAH[1]) Menurut Gordon. B. Davis (1985) model umum dari suatu sistem adalah terdiri dari masukan, pengolahan, dan keluaran. Dan dapat digambarkan sebagai berikut:

Masukan                                                  Keluaran
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Gambar 2.1 Model Umum Suatu Sistem
(sumber : Buku Analisis dan Desain Sistem Informasi 
oleh :Al-Bahra bin Ladjamuddin )

2.2 Pengertian Informasi
Gordon. B. Davis (1985) mendefinisikan informasi adalah :
“Information is data that has been processed into a form that is meaningful to the recipient and is of real or perceived value in current or prospective decisions”. (BAH[1])
Artinya :

informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi si penerima dan mempunyai nilai yang nyata atau yang dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan yang sekarang atau keputusan-keputusan  yang akan datang.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa informasi merupakan data yang telah diolah menjadi bentuk yang lebih berguna sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam  pengambilan keputusan.
2.3 Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi dapat didefinisikan sebagai berikut :

BAH[1] Suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi.

Adapun definisi yang kedua yaitu:
BAH[1] Sekumpulan procedure organisasi yang pada saat dilaksanakan akan memberikan informasi bagi pengambil keputusan dan atau untuk mengendalikan organisasi.

Adapun definisi yang ketiga yaitu:

BAH[1] Suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

2.4 Pengertian Pengolahan Data
The Liang Gie menyatakan bahwa :
“data adalah hal, peristiwa, atau kenyataan lain apapun yang mengandung sesuatu pengetahuan untuk dijadikan dasar guna penyusunan keterangan, pembuatan kesimpulan, atau penetapan keputusan”. (BAH[1])
TAT[3] Data adalah deskripsi dari sesuatu dan kejadian yang kita hadapi (The description of thing and event that we face).

Data merupakan bahan mentah untuk diolah, yang hasilnya kemudian menjadi informasi. Dengan kata lain, data yang telah diperoleh harus diukur dan dinilai baik buruknya, berguna atau tidak dalam hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Pengolahan data terdiri dari kegiatan-kegiatan penyimpanan data dan penanganan data. Jadi, hasil dari pengolahan data itu merupakan data untuk disimpan bagi penggunaan diwaktu yang akan datang, yakni informasi yang akan disampaikan kepada yang memerlukan atau mengambil keputusan mengenai suatu hal. 

BAH[1] pengolahan data didefinisikan sebagai masa atau waktu yang digunakan untuk mendeskripsikan perubahan bentuk data menjadi informasi yang memiliki kegunaan.

2.5 Pengertian Peminjaman
Terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke-3 Departemen Pendidikan Nasional Balai Pustaka Hal 537 
Pinjam/meminjam = memakai barang orang lain untuk waktu tertentu (jika sudah waktunya harus dikembalikan)

Peminjaman = proses, cara, perbuatan meminjam atau meminjamkan

Meminjamkan = memberikan sesuatu (barang, uang, dll) untuk dipinjamkan
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa peminjaman adalah suatu kegiatan memberikan barang kepada seseorang yang berlandaskan atas dasar kepercayaan pada saat itu, bahwa barang yang sama akan dikembalikan setelah jangka waktu tertentu, sesuai dengan kesepakatan yang sudah disepakati/disetujui antara kedua belah pihak, yaitu antara peminjam dan yang meminjamkan.

2.6 Pengertian Pengembalian
Terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke-3 Departemen Pendidikan Nasional Balai Pustaka Hal 876
Kembali = balik ketempat atau keadaan semula

Pengembalian = proses, cara, perbuatan mengembalikan, pemulangan, pemulihan.
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengembalian adalah suatu kegiatan memberikan kembali barang kepada seseorang yang telah memberikan kepercayaanya untuk memberikan barangnya tersebut setelah jangka waktu yang telah disepakati antara kedua belah pihak telah habis/jatuh tempo.

2.7 Pengertian Perancangan


Perancangan merupakan tahap persiapan untuk rancang bangun implementasi suatu sistem, yang menggambarkan bagaimana sustu sistem dibentuk yang dapat berupa penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi termasuk mengkonfugurasikan komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem.

Dalam perancangan suatu sistem diperlukan beberapa alat Bantu. Alat Bantu ini merupakan refresentasi grafik yang dapat mempermudah dalam menggambarkan komponen-komponen yang ada, proses yang terjadi dan membuat usulan pemecahan masalah secara logika. Alat Bantu yang digunakan diantaranya Diagram Konteks, Data Flow Diagram (DFD) dan Kamus Data. 
2.7.1 Diagram Konteks

BAH[1] Diagram konteks adalah diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem. Ia akan memberikan gambaran tentang keseluruhan sistem. Dalam diagram konteks hanya ada satu proses. Tidak boleh ada store dalam diagram konteks.

2.7.2 Diagram Arus Data

Arus Data
BAH[1] Arus data merupakan tempat mengalirnya informasi dan digambarkan dengan garis yang menghubungkan komponen dari sistem. Arus data ditunjukkan dengan arah panah dan garis diberi nama atas arus data yang mengalir. Arus data ini mengalir di antara proses, data store dan menunjukkan arus data dari data yang berupa masukan untuk sistem atau hasil proses sistem.

2.7.3 Kamus Data

BAH[1] Kamus data sering disebut juga dengan sistem data dictionary adalah catalog fakta tentang data dan kebutuhab-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. 
Dengan menggunakan kamus data, analisis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengan lengkap. Pada tahap analisis, kamus data digunakan sebagai alat komunikasi antara analisis sistem dengan pemakai sistem tentang data yang mengalir di  sistem, yaitu tentang data yang masuk ke sistem dan tentang informasi yang dibutuhkan oleh pemakai sistem.
Pada tahap perancangan sistem, kamus data digunakan untuk merancang input, merancang laporan-laporan dan database. Kamus data memuat hal-hal sebagai berikut :

a. Nama arus data

Nama arus data memberikan penjelasan lebih lanjut tentang suatu arus data sehingga dapat langsung mencarinya dengan mudah di kamus data.

b. Alias

Alias atau nama lain dari data, untuk menyatakan nama lain dari dari suatu data elemen atau data store yang sebenarnya sama dengan data elemen atau data store yang telah ada.

c. Bentuk data

Bentuk data dapat dipergunakan untuk mengelompokkan kamus data ke dalam kegunaannya sewaktu perancangan sistem.

d. Arus data

Arus data menunjukkan dari mana data mengalir dan kemana data menuju.
e. Penjelasan

Untuk memperjelas tentang makna dari arus data yang dicatat di kamus data, penjelasan dapat diisi dengan keterangan-keterangan tentang arus data tersebut.
2.8 Pengertian Basis Data
Basis data dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang, seperti: 

FAT[2] Basis data adalah himpunan kelompok data atau arsip yang saling berhubungan yang diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat di manfaatkan kembali dengan mudah dan cepat.

Adapun pengertian yang kedua yaitu:

           FAT[2] Basis data adalah kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan yang tidak perlu.

Sedangkan pengertian yang ketiga yaitu :

FAT[2] Basis data adalah file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.

Pengertian Database (basis data) yang diberikan oleh James Martin dalam bukunya “Database Organization” sebagai berikut ;

“Database adalah suatu kumpulan data terhubung (interrelated data) yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media, tanpa mengatap satu sama lain atau tidak perlu suatu kerangkapan data (controlled redundancy) dengan cara tertentu sehingga mudah digunakan atau dutampilkan kembali; dapat digunakan satu atau lebih program aplikasi secara optimal; data disimpan tanpa mengalami ketergantungan pada program yang akan menggunakannya; data disimpan sedemikian rupa sehingga penambahan, pengambilan, dan modifikasi dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol”.
2.8.1 Perancangan Basis Data
Perancangan basis data dapat diperlukan, agar kita bisa memiliki basis data yang kompak dan efisien dalam penggunaan ruang penyimpanan, cepat dalam pengaksesan dan mudah dalam pemanipulasian (tambah, ubah, hapus) data. Dalam merancang basis data, kita dapat melakukannya dengan :
1. Menerapkan Normalisasi terhadap struktur table yang telah diketahui, atau dengan

2. Langsung membuat model Entity-Relationship

2.8.2 Entity Relationship Diagram (ERD)
BAH[1] ERD adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam system secara abstrak.

a. Entity

Pada ERD, entity digambarkan dengan sebuah bentuk persegi panjang. Entitas diberi nama dengan kata benda dan dapat dikelompokkan dalam empat jenis nama, yaitu orang, benda, lokasi, kejadian (terdapat unsur waktu didalamnya).

b. Relationship

Pada ERD, relationship dapat digambarkan dengan sebuah bentuk belah ketupat. Relationship adalah hubungan alamiah yang terjadi antara entitas. Pada umumnya relationship diberi nama dengan kata kerja dasar, (bisa dengan kalimat aktif dan kalimat pasif). Penggambaran hubungan yang terjadi adalah sebuah bentuk  belah ketupat dihubungkan dengan dua bentuk empat persegi panjang.

2.8.3 Kardinalitas (Cardinality)

BAH[1] Kardinalitas relasi menunjukkan jumlah maksimum tupel yang dapat berelasi dengan entitas pada entitas yang lain. Terdapat 3 macam kardinalitas relasi, yaitu :

1. One to One

Tingkat hubungan satu ke satu, dinyatakan dengan satu kejadian pada entitas pertama, hanya mempunyai satu hubungan dengan satu kejadian pada entitas yang kedua dan sebaliknya.



Gambar 2.2 Diagram Kardinalitas One to One
(sumber : Buku Analisis dan Desain Sistem Informasi 
oleh :Al-Bahra bin Ladjamuddin )

2. One to Many atau Many to One

Tingkat hubungan satu ke banyak adalah sama dengan banyak ke satu. Tergantung dari arah mana hubungan tersebut dilihat.



Gambar 2.3 Diagram Kardinalitas One To Many

(sumber : Buku Analisis dan Desain Sistem Informasi 
oleh :Al-Bahra bin Ladjamuddin )
3. Many to Many

Tingkat hubungan banyak ke banyak terjadi jika tipe kejadian pada sebuah entitas akan mempunyai banyak hubungan dengan kejadian pada entitas lainnya. 


Gambar 2.4 Diagram Kardinalitas Many To Many
(sumber : Buku Analisis dan Desain Sistem Informasi 
oleh :Al-Bahra bin Ladjamuddin )

2.9 Normalisasi

Beberapa definisi normalisasi :

BAH[1] Normalisasi adalah suatu proses memperbaiki/membangun dengan model data relational, dan secara umum lebih tepat dikoneksikan dengan model data logika.

TAT[3] Normalisasi adalah proses pengelompokkan data kedalam bentuk table atau relasi atau file untuk menyatakan entitas dan hubungan mereka sehingga terwujud satu bentuk database yang mudah untuk dimodifikasi.

Proses normalisasi merupakan metode yang formal/standard dalam mengidentifikasikan dasar relasi bagi primary key-nya, dan denpedensi fungsional diantara atribut-atribut dari relasi tersebut. 
Normalisasi sering dilakukan sebagai suatu uji coba pada suatu relasi secara berkelanjutan untuk menentukan apakah relasi tersebut sudah baik atau masih melanggar aturan-aturan standar yang dinerlakukan pada suatu relasi yang normal (sudah dapat dilakukan proses insert, update, delete, dan modify pada satu atau beberapa atribut tanpa mempengaruhi integritas data dalam relasi tersebut).

2.10 Tinjauan Perangkat Lunak


Perangkat lunak (Software) yang penulis gunakan dalam membuat program aflikasi ini adalah Microsoft Access 2000 sebagai pengolah database dan pembuatan program aplikasi dengan menggunakan Visual Basic 6.0
2.10.1 Microsoft Access 2000

Microsoft Access 2000 merupakan salah satu program pengolahan database yang canggih, yang digunakan untuk mengolah bebagai jenis data dengan pengoperasian yang mudah. Banyak kemudahan yang di dapat jika menggunakan Microsoft Access, diantaranya, dapat melakukan penyortiran, pengaturan data, pembuatan label data serta pembuatan laporan kegiatan sehari-hari. Pada program Microsoft Access, istilah database dapat diartikan sebagai sekumpulan informasi atau data yang saling berhubungan yang mempunyai topic atau tujuan tertentu. Informasi atau data tersebut diolah atau disimpan dalam sebuah file atau ekstensi, MDB (Microsoft Access Database)
2.10.2 Microsoft Visual Basic 6.0  
Microsoft Visual Basic 6.0 merupakan bahasa pemograman yang cukup popular dan mudah untuk di pelajari. Anda dapat membuat program dengan aplikasi GUI (Graphical User Interface), atau program yang memungkinkan penggunaan komputer dapat berkominikasi menggunakan media grafik atau gambar dengan komputer tersebut. Microsoft Visual Basic 6.0 menyediakan fasilitas yang memungkinkan anda menyusun sebuah program dengan memasang objek-objek grafis dalam sebuah form.

Visual Basic 6.0 berawal dari bahasa pemrograman BASIC (Beginners Allpurpose Symbiloc Instruction Code). Karena bahasa BASIC cukup mudah dipelajari dan popular, maka hampir setiap programmer menguasai bahasa ini. Pada tahun 1980-an, system operasi DOS cukup popular di kalangan pengguna PC karena didalamnya disertai bahasa BASIC yang dikenal dengan QBASIC (Quick Basic). Sistem tersebut sekarang sudah jarang digunakan. Di era windows, mocrosoft menciptakan Visual Basic yang terus mengalami penyempurnaan hingga Visual Basic 6.0.  

Pengolahan /proses





1





1





mengepalai





jurusan





Dosen








�1





M





Dosen








kuliah





mengajar





M





mempelajari





kuliah





N





Mahasiswa












